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ABSTRAK 

Mexxy Novia sartika. 2022. Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Video Animasi pada Siswa Disleksia. Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang siswa disleksia yang 

belum mampu membaca permulaan padahal sudah berada di kelas IV Sekolah Dasar. 

Oleh karena itu siswa perlu diberikan media untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dan meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Media video animasi adalah 

jenis media pembelajaran 3D yang berupa animasi-animasi dan  juga mengeluarkan 

audio, sehingga dapat meningkatkan minat dan daya tarik siswa dalam belajar 

danmembuat pembelajaran tidakmembosankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas IV SD Negeri 22 Koto 

Lalang Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk single 

subject research (SSR) dengan desain A-B-A. pada kondisi baseline (A1) dilaksanakan 

pengamatan sebanyak 4 kali pertemuan, kondisi intervensi (B) sebanyak 9 kali 

pertemuan, dan kondisi baseline (A2) sebanyak 3 kali pertemuan. Pengamatan data 

dilakukan dilakukan dengan teknik tes perbuatan dengan menggunakan alat pengumpulan 

data berupa instrument tes perbuatan dalam bentuk daftar ceklist. Kemudian data analisis 

dengan teknik visual grafik 

          Dari pengamatan yang dilakukan, pada kondisi baseline (A1) diperoleh hasil 12%, 

20%,2 0%, 20%. Pada kondisi intervensi  (B) diperoleh hasil 36%, 48%, 56%, 60%, 64%, 

60%, 76%, 76%. Sedangkan pada kondisi baseline (A2) diperoleh hasil 88%, 88%, 88%. 

Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa disleksia meningkat setelah menggunakan video animasi. 

 

Kata Kunci  : Kemampuan membaca permulaan, Video animasi, Disleksia   
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ABSTRACT 

Mexxy Novia Sartika. 2022. Improving Beginning Reading Ability Using Animated 

Video in Dyslexic Students Thesis. Special education. Faculty of Science Education. 

Padang State University. 

         This research is motivated by the problem of a dyslexic student who has not been 

able to read the beginning even though he is in the fourth grade of elementary school. 

Therefore, students need to be given media to improve early reading skills and increase 

students' learning motivation. Animated video media is a type of 3D learning media in the 

form of animations that also emit audio, so that it can increase students' interest and 

attractiveness in learning and make learning not boring. The purpose of this study was to 

improve early reading skills in fourth grade students of SD Negeri 22 Koto Lalang, 

Padang City. 

          This study uses experimental research in the form of single subject research (SSR) 

with an A-B-A design. In the baseline condition (A1), 4 meetings were observed, the 

intervention condition (B) was 9 meetings, and the baseline condition (A2) was 3 

meetings. Observation of the data was carried out using an action test technique using a 

data collection tool in the form of an action test instrument in the form of a checklist. 

Then data analysis with visual graph technique 

          From the observations made, the baseline condition (A1) obtained the results of 

12%, 20%, 20%, 20%. In the intervention condition (B) the results obtained are 36%, 

48%, 56%, 60%, 64%, 60%, 76%, 76%. Meanwhile, in the baseline condition (A2), the 

results obtained were 88%, 88%, 88%. Based on data analysis, the results showed that the 

initial reading ability of dyslexic students increased after using animated videos. 

 

Keywords  : Beginning Reading Ability, animated videos, dyslexia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses atau usaha yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan, sikap dan keterampilan. Kemampuan, sikap  

dan keterampilan diturunkan dari generasi ke generasi selanjutnya melalui 

pembelajaran dan latihan. Diharapkan seseorang dapat memiliki 

kecakapan baik dalam bidang akademik maupun non akademik, yang 

diberikan pada semua anak tanpa terkecuali termasuk anak berkebutuhan 

khusus. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki hambatan 

dan keterbatasan baik dalam segi kognitif, sosial, emosi, fisik dan motorik 

yang berpengaruh pada proses pertumbuhan dan perkembangannya. Anak 

berkebutuhan khusus dalam pendidikan membutuhkan layanan pendidikan 

khusus yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuannya. Salah 

satu jenis anak berkebutuhan khusus yaitu anak kesulitan belajar. Anak 

kesulitan belajar adalah anak yang mengalami kesulitan pada bidang 

akademik maupun non akademik yang disebabkan  karena adanya 

disfungsi otak, sehingga pada bidang akademik hasil pembelajaran anak 

tidak sesuai dengan kemampuan sebenarnya. Kesulitan belajar akademik 

terbagi menjadi kesulitan belajar berhitung, menulis dan membaca. 

Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang wajib 

dimiliki oleh individu zaman sekarang dan yang akan datang. Dalam 
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kehidupan bermasyarakat kemampuan membaca juga diperlukan, sebab 

melalui membaca kita dapat menyerap berbagai informasi serta menambah 

wawasan pengetahuan, baik pengetahuan tentang pembelajaran maupun 

pengetahuan yang bersifat umum. Kemampuan membaca harusnya sudah 

dikuasai dan dikembangkan sejak pendidikan dasar. 

Mengembangkan kemampuan membaca dilakukan pada pendidikan 

sekolah dasar. Membaca merupakan keterampilan dasar fundamental yang 

harus dikuasai siswa dan salah satu bidang pelajaran yang cukup penting 

di sekolah (Marlina & Mukhsim, 2020). Membaca akan menjadi pondasi 

dasar dan sarana pengembangan dalam keterampilan berbahasa lainnya 

serta untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Jika kemampuan membaca  

pada pendidikan dasar tidak dikuasai dengan baik atau dikatakan kurang 

memiliki keterampilan membaca di sekolah, tentu akan mendapatkan 

permasalahan pada bidang akademik. Dalam membaca terdapat beberapa 

tingkatan yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan. 

Pada tahap membaca permulaan, siswa diperkenalkan bentuk huruf A 

sampai Z, kemudian huruf-huruf tersebut dilafalkan dan dihafalkan sesuai 

dengan bunyinya (Dalman, 2014). Membaca permulaan disekolah dasar 

menurut (N. Susanti, Azwandi & Damri, 2013) bertujuan agar siswa 

mengenal huruf dan dapat  merangkai huruf tersebut menjadi suku kata 

dan kata sehingga siswa dapat membaca dan memaknai rangkaian huruf 

yang tertulis tersebut. Pada tahap membaca permulaan siswa seharusnya 

sudah mampu mengenal huruf, membaca suku kata, membaca kata, dan 
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membaca kalimat sederhana. Adapun siswa yang mengalami gangguan 

dalam proses akademiknya, terkhusus pada pembelajaran membaca 

disebut disleksia. 

Disleksia merupakan salah satu gangguan yang berpusat pada sistem 

saraf yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam membaca dan mengeja. 

Disleksia jika tidak dideteksi secara dini dan dilakukan intervensi secara 

benar tentu akan berdampak pada bidang akademik, salah satu dampaknya 

hasil belajar siswa rendah dan tidak sesuai dengan kemampuannya. 

Kepedulian orang tua dan guru yang tinggi dapat membantu dalam deteksi 

dini kesulitan belajar membaca pada siswa. 

Kesulitan belajar membaca atau yang biasa disebut disleksia menjadi 

suatu permasalahan yang memerlukan penanganan khusus di sekolah 

dasar. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca (Disleksia)  

ini biasanya akan mendapatkan perhatian khusus dengan didampingi oleh 

guru pendamping khusus (GPK), namun tidak jarang siswa disleksia malah 

diabaikan sehingga siswa sulit mengimbangi kemampuan teman-teman 

sebayanya. Dalam rangka membantu siswa yang mengalami kesulitan 

belajar membaca maka diperlukannya suatu perlakuan khusus dalam 

proses belajar mengajar disekolah. Salah satu bantuan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memberikan bimbingan belajar yang sesuai dengan 

kemampuan siswa.  

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi yang 

dilakukan di SD Negeri 22 Koto Lalang  Kota Padang ditemukan seorang 
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siswa perempuan (FA) kelas IV SD. Secara fisik dan perkembangan FA 

baik dan tidak memiliki kekurangan apapun. Kemampuan komunikasi dan 

sosialisasi FA sangat bagus baik dengan teman sebaya, orang tua maupun 

guru di sekolah. FA memiliki semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam belajar. FA belum mampu membaca permulaan, khususnya 

membaca kata benda, namun FA sudah mampu mengenal huruf abjad A – 

Z.  

Selanjutnya pada tanggal 09 November 2021 peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas IV untuk memastikan tentang kondisi siswa. 

Guru menjelaskan bahwa siswa FA mengalami kesulitan dalam membaca 

sehingga nilai FA sering dibawah KKM. Untuk mengetahui lebih jelas 

tentang kondisi FA guru meminta melakukan identifikasi dan asesmen 

terhadap 17 orang siswa kelas IV. Setelah dilakukan identifikasi 

didapatkan beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar, dari 

beberapa siswa yang terjaring terdapat seorang siswa yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan.  

Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa tersebut terlihat 

pada saat siswa diberikan tugas membaca dan menemukan ide pokok 

paragraf dalam teks bacaan, namun  siswa tidak bisa menyelsaikan tugas 

tersebut sendiri, namun FA hanya menyalin tugas temannya dengan tulisan 

yang rapi dan bagus. FA tidak bisa membaca kata yang terdapat huruf E 

dan F baik yang di awal, di tengah maupun di akhir kata. Sebagaimana 

kata “Peta” dibaca “Pf-ta”, kata “Desa” dibaca “Df-sa”, kata “Cabe” 
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dibaca menjadi “Ca-bf”. Saat membaca kata dengan awal huruf F, anak 

menjawab “tidak tau” dan langsung mengeja pada huruf selanjutnya. Pada 

tanggal 23 maret 2022, penulis melakukan asesmen lanjutan dengan hasil 

presentase membaca kata berawalan huruf E 0%, kata dengan huruf E di 

tengah 20%, kata dengan huruf E di akhir 0%. Hasil asesmen kata dengan 

awalan huruf F 0%, kata dengan huruf F di tengah 0%. Berdasarkan fakta 

diatas hampir dipastikan anak mengalami kesulitan belajar membaca 

(disleksia).  

Berdasarkan kurikululum dan satuan pendidikan pada pembelajaran di 

jenjang kelas empat seharusnya siswa sudah menguasai kemampuan 

membaca pemahaman, karena didalam pembelajarannya sudah 

menentukan gagasan pokok, gagasan pendukung, dan pembelajaran lain 

yang membutuhkan pemaham dalam menganalisa isi dan maksud dari teks 

bacaan yang disajikan. Sementara untuk membaca permulaan harusnya 

sudah dikuasai saat berada di kelas rendah. Agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran seperti yang tercantum dalam kurikulum, maka diperlukan 

diperlukan metode, strategi, pendekatan dan media pembelajaran yang 

tepat agar dapat menunjang siswa memahami pembelajaran. 

Merujuk dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait media pembelajaran yaitu 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Video 

Animasi pada Siswa Disleksia Kelas IV di SD Negeri 22 Koto Lalang 

Kota Padang”. Penulis ingin membantu FA dalam meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan, terutama pada membaca kata yang 

terdapat huruf E dan F. Dalam membantu FA meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan, poenulis tertarik menggunakan media pembelajaran 

yang menarik, yaitu video animasi. 

Video animasi merupakan penggabungan unsur media lain seperti 

audio, teks, video, image, grafik, dan suara sehingga dapat 

mengakomodasi gaya belajar siswa yang mungkin memiliki tipe visual, 

auditori, maupun kinestetik (Sudrajat, 2010). Video animasi jika 

digunakan sebagai media pembelajaran akan menghindarkan siswa didik 

dari rasa bosan dan kelelahan disebabkan karena penjelasan guru yang 

sukar dicerna dan dipahami. Seperti di SD Negeri 22 Koto Lalang Kota 

Padang sebelumnya memberikan pengajaran membaca permulaan hanya 

melalui buku dan dan tulisan di papan tulis, belum memanfaatkan media 

yang berbasis teknologi seperti video animasi. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan dan pengamatan 

dari hasl observasi dapat diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat salah satu siswa perempuan  kelas IV SD Negeri 22 Koto 

Lalang Kota Padang yang mengalami kesulitan membaca permulaan 

2. Kemampuan membaca siswa tidak sesuai dengan tingkat kelas yang 

sedang ditempuh sehingga nilai siswa pada pembelajaran kurang baik 
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3. Siswa tidak bisa membaca kata benda yang terdapat huruf E dan 

membaca kata benda yang terdapat huruf F 

4. Siswa belum bisa membaca permulaan 

5. Media video animasi belum digunakan dalam pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi permasalah 

pada penelitian ini yaitu “Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan (membaca kata benda yang menggunakan huruf E dan F baik di 

awal, ditengah dan di akhir kata) Menggunakan Video Animasi pada 

Siswa Disleksia”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai  berikut: Apakah kemampuan membaca permulaan dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan video animasi pada siswa disleksia di 

kelas IV SD Negeri 22 Koto Lalang Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan membaca 

permulaan dapat ditingkatkan menggunakan video animasi pada siswa 

disleksia di kelas IV SD Negeri 22 Koto Lalang Kota Padang. 

 

 



8 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memiliki harapan agar 

bermanfaat dan mampu membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan 

pendidikan bagi siswa berkesulitan belajar, yang diantaranya: 

1. Manfaat Praktis  

a) Bagi Guru 

 Menjadi salah satu referensi dan alternatif bagi guru dalam 

mengajarkan membaca permulaan dengan menggunakan video 

animasi bagi siswa yang disesuaikan dengan kebutuhan Siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b) Bagi sekolah  

Sebagai acuan bagi sekolah nantinya, dengan adanya 

media video animasi , maka akan menunjang kemampuan siswa 

dalam membaca permulaan.  

c) Bagi Peneliti 

 Sebagai sumber pengetahuan bagi penulis didalam 

membantu meningkatkan kemampuan kemampuan membaca 

permulaan bagi siswa berkesulitan belajar membaca dengan 

menggunakan media video animasi. 
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2. Manfaat Teoritis 

 Sebagai sumbangan pemikiran yang mendalam berkaitan dengan 

penggunaan media video animasi untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa disleksia kelas IV SD Negeri 22 Koto 

Lalang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan 

video animasi dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

siswa disleksia. Setelah dilakukan penelitian serta analisis data secara 

mendalam menunjukkan bahwa media video animasi dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa. Hal tersebut dibuktikan 

melalui grafik dan analisis data dalam kondisi dan antar kondisi. 

Pemberian intervensi dengan menggunakan media video animasi juga 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan video animasi dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa disleksia kelas IV SD Negeri 22 Koto Lalang/ 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

perlu disampaikan, yaitu sebegai berikut: 

1. Kepala sekolah  

Sebagai pemegang kebijakan pendidikan di sekolah, agar dapat 

menyediakan berbagai media pembelajaran serta fasilitias yang 

menunjang  proses pembelajaran. 
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2. Guru 

Diharapkan kepada guru untuk semakin terampil dalam 

meningkatkan minat siswa dalam belajar, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa, karena 

kemampuan membaca sangat berpengaruh kepada hasil pembelajaran 

siswa dalam bidang studi apapun. Oleh sebab itu, guru dapat 

menggunakan video animasi dalam mengajarkan membaca permulaan 

pada siswa 

3. Orangtua 

Selanjutnya bagi orang tua siswa diharapkan dapt mendukung dan 

motivasi penuh siswa dalam belajar, serta membimbing siswa dalam 

membaca permulaan dirumah sehingga hasil belajar siswa tidak jauh 

tertinggal dari teman sekelasnya. 
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